Pembingkaian Berita Glorifikasi Kebebasan Saipul Jamil yang di
Undang dalam Acara Televisi

(Analisis Framing pada Media Online Kompas.com Edisi 03-09
September 2021)

Skripsi

Diajukan untuk memenuhi persyaratan
mencapai derajat Sarjana Strata 1 (S1) [Imu Komunikasi
Konsentrasi: Jurnalistik

> a\
e PENG#B‘”I’J‘

Oleh :

Fransiska Kristela E
07031381823193

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

TAHUN 2022



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPS!

Pembingkainn Berita Glorifikasi Kebebasan Saipul Jamil yang di Undang
dalam Acara Televisi

(Analisis Framing pada Media Online Kompas.com Edisi 03-09 September
2021)

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh

Derajat Sarjana S-1 llmu Komunikasi

Olch @
Fransiska Kristela Enidias
07031381823193
Pembimbing |

Tanda Tangan

Tanggal
1. Dr, Raniasa Putra, S. IP,, M.Si
NIP 19780512200212 1 003

Pembimbing 11

28-NA-2022

2. Farisha Sestri Musdalifah, §.S0S., M.Si /Q_{w
NIP 19930905 201903 2 019

=

11-6-2022
N
¥ M_cngct 1k
75 Keld)

AR

oy

&S

(E
\\&

\7

s

IRUSAY NG
KOMunkhS'
" Fisip

) ¢
! > ] 4'(1



HALAMAN PENGESAIAN UJIAN SKRIPSI

Pembingkaian Berita Glorifikasi Kebebasan Saipul Jamil yang di Undang dalam
Acara Televisi
(Analisis Framing pada Media Online Kompas.com Edisi 03-09 September 2021)

Skripsi
Oleh:
Fransiska Kristela Enidias
07031381823193

Telah dipertahankan di depan penguji

Dan dinyatakan telah memenuhisyarat
PPada tangpal 14 Juli 2022

Pembimbing : Tanda Tangan

1. Dr. Raniasa Putra, S, 1P, M.Si

NIP 19780512 200212 1 003 T—
0

2. Farisha Sestn Musdalifah, S.Sos., M.Si )A

NIP 19930905 201903 2019

Penguji : Tanda Tangan
1. Ocemar Madsi Bafadhal, S.1LKOM., Mi. /(ML .
NIP 19930905 201903 2 019 /
2. Erlisa Saraswati, S.KPM., M S }@/‘5_
NIP 19920913 201903 2 015 |
Mengetahui, - ,
Dekan FISIP UNSRI, PIt. Ketua Junaan flmu Komunikasi

TR | R4 - =7\ ¢]
Prof, Dr, Alfitri, M.Si ILAhat, SH., M.Se.LLM.LLD
NIP. 196601221990031004 NIP. 196504271989031003




PERNYATAAN ORISINALIIAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fransiska Kristela Enidias
NIM :07031381823193

Tempat dan Tanggal Lahir  : Bangun Sari, 15 Januari 2000
Program Studi/Jurusan : llmu Komunikasi/ Jurnalistik

Judul Skripsi : Pembingkaian Berita Glorilikasi Kebebasan Saipul Jamil yang di Undang

dalam Acara Televisi (Analisis Framing pada Media Online Kompas.com Edisi 03-09
September 2021)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Seluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan kesimpulan yang
disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan sumbemnya adalah

merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran saya dengan

pengarahan dari pembimbing yang ditetapkan.

Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pemah diajukan untuk

mendapat gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi

lainnya.

19

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benarnya dan apabila di kemudian hari
ditemukan bukti ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademis berupa pembatalan gelar yang saya peraoleh melalui pengajuan karya ilmiah ini.

Palembang,

Yang membuat pernyataan,

l-’mn'si.f;ka Kristéla Enidias

NIM. 07031381823193



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat yang
diberikan-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul Pembingkaian Berita Glorifikasi Kebebasan Saipul Jamil yang di
Undang dalam Acara Televisi (Analisis Framing pada Media Online
Kompas.com Edisi 03-09 September 2021) dengan baik. Penulisan skripsi ini
diajukan untuk memenuhi syarat akademik dan guna memperoleh gelar sarjana
IImu Komunikasi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Sriwijaya.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak bisa berjalan
dengan baik tanpa adanya bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak baik
secara langsung maupun tidak langsung . Maka dari hal itu penulis ingin

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE. Selaku Rektor Universitas
Sriwijaya beserta jajaran yang telah membantu dalam hal kepengurusan rektorat

di Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr.Alfitri, M.Si.. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Sriwijaya dan jajaran yang telah mengurus Dekanat da semua

hal yang berkaitan dengan fakultas.

4. Bapak Dr. M. Husni Thamrin, M.Si. Msi. Selaku Ketua Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan Bapak Faisal Nomaini,
S.Sos., M.Si. Selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial
dan I[Imu Politik

5. Bapak Dr. Raniasa Putra, M.Si Selaku Pembimbing I Skripsi Penulis yang telah
membimbing dan memberi dukungan kepada penulis serta memberikan arahan di

tengah padatnya jadwal beliau sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

6. Ibu Farisha Sestri Musdalifah, S.Sos., M.Si.selaku Pembimbing II Skripsi
Penulis dan Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
yang telah bersedia memberikan ilmu, bimbingan dan arahan kepada peneliti

dalam menyusun skripsi penelitian ini



7. Seluruh Dosen pengajar [Imu Komunikasi dan seluruh Dosen Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik atas segala ilmu dan dedikasinya selama perkuliahan dan
Para Staff Karyawan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik yang telah membantu
segala keperluan administrasi baik selama masa perkuliahan maupun dalam

menyelesaikan skripsi.

8. Kedua orang tua penulis terima kasih sudah memberikan motivasi, mendoakan
agar dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. Juga kepada saudara-saudari

penulis terima kasih atas dukungannya.

9. Seluruh Angkatan Ilmu Komunikasi 2018, terima kasih sudah menjadi teman

dan berjuang bersama dalam menyelesaikan semester akhir ini.

Keterbatasan yang penulis miliki membuat penulisan skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang ilmu

komunikasi.

Palembang, Juli 2022

Penulis,

Fransiska Kristela Enidias

07031381823193

Vi



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR....uoiirtineininsaissensisssissasssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss \4
DAFTAR ISLuuuiiiiiiiiiisnicnisinssicssnsesssecsssssssssecsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssess vii
ABSTRAK .uucitiiiintiitinninstenneisnessissnssssessssesssessssesssssssssssssssssessssssssssssasssses Xvi
ABSTRACT aauauuaovonnnnnniensnnnrecsssssresssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss xvii
3N 5 2 N 1
PENDAHULUAN. . ..cccininntinstisecssessssssecssissssssesssssssssssesssssssssasssssssssssssssssssssssssssssess 1
1.1 Latar BelaKang ...........cccoeiiiiiiiiiieiiiciiece ettt 1

1.1.1 Kompas Merupakan Media Yang Memiliki Peringkat Pertama Portal
BTt .. e 7

1.1.2 Kompas Merupakan Media Yang Kerap Mengangkat Kasus Saipul

1.1.3 Kasus Saipul Jamil Memunculkan Adanya Petisi yang Trending di

media SOSIAl TWILLET ..cc..eiiuiiiiiiiiiiiieeee e 9

1.1.4 Saipul Jamil Terjerat Kasus Asusila dan Peyuapan Panitera................ 10

1.2 Rumusan Masalah .........cocooiiiiiiiiiiiiice e 11
1.3 Tujuan Penelitian ............cceeviiiiiienieeiienie ettt 11
1.4 Manfaat Penelitian ...........cocoeviiiieiiiiiiniiineeccceeeee e 11
1.4.1 Manfaat TeOTItIS. .....eeiiiiiieiiieieere e 11
1.4.2 Manfaat PraktiS .......ccoooiiiiiiiiiiee e 11
BAB L1 ....uuooiiiiitiininninnisnicninncssicssssesssecsssssesssesssessssssssssesssssssssssssssssasssssssssssssss 13
TINJAUAN PUSTAKA ..ccutireiricensinssicssissnnsnsssecssissesssessssssassssssssssssssssssssssssns 13
2.1 Landasan TOTT...c..eeeueeruieeiieiie ettt ettt ettt st et ens 13
2.2 FTAMINE c..viiiiieceiie ettt ettt e et e et e st e e st aeesaeeessaaesnsaeeessnaesnsaeesnseeesnnes 13
2.2.1 Berbagai JeNIS framing.......c..cccoeeevueeeiieeeiieeeeieeeeieeesieeeeieeesseeenaeeens 14

2.2 Ideologi Media Massa......cc.ceceeeiieniiieiieeiiiesie ettt et seve et seteevee e et saae e 21
2.3 BOITEA ..ttt sttt et et 26
2.4 MEdia MASSA ..ottt sttt et ens 28
2.4.1 Media Online ......oovieiiiiiiieiieie ettt 29
2.4.2 Jurnalistik ONlINe........cocoeviriiriiniieienienteeeee e 31

2.5 Teori Yang Digunakan ...........c.cocueeriieiiienieeiie ettt ettt ens 33
2.5.1 Teori Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki..........c............ 33

vii



2.6 KerangKa T@OTI......ceecvieruieeiieiieeitesiieeieeeiie et e eteeteesiee e ebeesebeenseessseenseesnseens 35

2.7 Kerangka PemiKiran..........c.coccueeiiieniiiiiiiiieciceeie ettt 36
2.8 Penelitian Terdahulu ...........cooiiiiiiiiii e 37
37N 5 20 1 R 42
METODE PENELITIAN ....ccutiniininsinsicsnisecssesssecssessesssessssssassssssssssassssssassssssss 42
3.1 Desain Penelitian.......c.ccooueiiiiiiniiiiinieniteiesesceeee e 42
3.2 Definisi KONSEP....uiiioiiiiiiiieeiie ettt e 42
3.2.1 Analisis FTraming.........cccceeeviieeiiieeiiie et eeiee e e e 42
3.2.2 Media MaSSA...cueeuiriiiiiieiieieeiteie ettt 43
3.2.3 Jurnalistik OnliNe.......coceevuiiierieniiienieneeeeee e 43
3. 2.4 BEITEA.c..eiiiiiiiee e et e 43
3.2.5 SINTAKSIS c..veeitieiie et 43
3.2.6 SKIIP ettt s 44
3.2.7 TeMALIK ..ottt 44
3.2 8 RELOTIS .ttt ettt et ettt et 44
3.3 FOKUS Penelitian ........cocueeiiiiiiiiiiieiieie e 45
3.4 Unit Observasi dan Unit ANaliSis.........cooeeriieiieniiiiieeieenieeee e 46
34.1 UNTE ODEIVAST .ttt st s 46
3.4.2 UNIt ANALISIS teoutiiiiieiieiie et 46
3.5 Jenis dan Sumber Data...........coceviiiiiiiiniiii e 47
3.5.1 Data PIIMET .....ooueeiiiiiiiieiiciecitee et 47
3.5.2 Data SeKUNAET.....cc..oiiiiiiiiiiiee e 47
3.6 Teknik Pengumpulan Data............ccceeiiiiiiiiiiiiiiecie e 48
3.7 Teknik Analisis Data........ccccooiiiiiiiiiiiniiieeeee e 48
3.8 Teknik Keabsahan Data ...........ccccoceiiiriiiiiniiiiinieeceeee e 49
BAB IV uuiiiintinenninnisensaissisesssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 51
GAMBARAN UMUM ...uciiiinuinraissensanssanssessanssssssessssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssass 51
4.1 Log0 KOMPAS.COM ..eiiiiiiiiiiiiiiiiieiiie ettt ettt saee e 51
4.2 Sejarah KOmpPas.COM......iiiiiiiiiiiieiieiieeitesiee et site et sieeeaeesteeaeeesbeeseesnneens 51
4.3 Visi dan Misi Perusahaan.............coociiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 52
4.4 MaKNa LOZO .oioiiiieiiieeiiee ettt et e e eaee e 52
441 LoZO MATK ...eeiiiieiiicieee et 52

viii



4.4.2 10ZO TYPC ittt ettt ettt ettt et e et e e st eeenaneeen 53

4.5 Struktur Organisasi Perusahaan .............cccoviiiiiiniiiniiiiieccceeeeee e 53
4.6 Gambaran Singkat Kejadian ..........cccccceeviiiiiiiieeniiee e 55
BAB V.uitiintintineininsnisenssisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas 57
HASIL DAN ANALISIS .ccutiiitiiiisenssicsnisnnsnsssecssissssssessssssessssesssssasssssssssssssss 57
5.1 Tabel KOde BErita ........ccoueiiiriiiiiieniieniicieetesieeeeese et 57
5.1 Analisis Pembingkaian Kompas.Com ...........cccccveeviiieiiieeeiiieeieeciee e 58

5.1.1 Glorifikasi kebebasan Saipul Jamil dan Protes Keras Para Artis tanah

5.1.2 Kebebasan Saipul Jamil diglorifikasi, Komnas Anak: Kami dan korban
kejahatan seksual merasa dilecehkan ............cccccooveiiiiiiiiniiiiniece, 63

5.1.3 Ketua KPI tegaskan Saipul Jamil boleh tampil di tv hanya untuk
kepentingan @dUKaSi. ........ceevieeiiieniieiieriieeie et 69

5.1.4. Minta stasiun Tv yang tayangkan glorifikasi Saipul Jamil dihukum,

Komnas PA kirim surat ke Kominfo dan KPI................cc..ocoi. 73
5.1.5 Saipul Jamil Ditampilkan Berlebihan di TV, Kominfo Minta KPI

Perhatikan Masukan Masyarakat.............cccceeveeenciieeniiienieeeee e 78
5.1.6 Saipul Jamil Muncul di tv, Angga Sasongko pilih hentikan distribusi

film Nussa dan Keluarga Cemara dari tv........cccoeecveeeviieeciieenciieceieeee, 83
5.1.7 Sikap KPI Soal Saipul Jamil jadi bintang tamu di televisi ................... 88

5.1.8 Pakar hukum sayangkan kebebasan Saipul Jamil disambut bak
PANIAWAN ...t e 92
5.1.9 Trans tv minta maaf karena undang Saipul Jamil diacara kopi viral.... 97

5.1.10 Jangan biarkan mantan narapidana pencabulan tampil di media,

sedangkan korban masih trauma .............cccoeeiiieiiiniiiiniicee e, 101

BAB V..uuiiiintineininsnissensisssissassssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 112
KESIMPULAN DAN SARAN ...ccoviiviininsnnsenssissnnsssnssessssssssssssssssssssssssssssssssass 112
0.1 KeSTMPUIAN ....eeiiiiiiiieiiee ettt s bee e ens 112
0.2 SATAN....c..eiiiiiiieiee ettt sttt et st ea 113
6.2.1 Saran Praktis .......oooueoiiiiiiiieieeee e 113
6.2.2 Saran AKademIS ......cooueiiiiiiiiiieeieie e 113
Daftar PUStaKa .......oooviiiiiiiiiiice s 114



LAMPIRAN



Daftar Gambar

Gambar 1.1 Boikot Saipul Jamil...........cccoevvirriinnnnen.

Gambar 1.2 Peringkat media online di situs Similarweb

Gambar 1.3 Petisi Saipul Jamil ...........ccccvveviieniiiennnens
Gambar 4.1 Logo Kompas ........cccceeeevieeviieenieeeeiieeeiens

Xi



Daftar Tabel

Tabel 1.1 Jumlah Berita Unggahan............cccooviiiieiiieeiieeieeeeeeee e 9
Tabel 2.1 Skema model analisis framing ...........cccoeeueeecveenceieecieeeiee e 34
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulul ..o, 38
Tabel 3.1 Fokus Penelitian ...........ccoooeiiiiiiiiiiiiiieeee e 45
Tabel 5.1 Kode BErita .......ccueiiieiiiiiiieiieeieee et 57
Tabel 5.1.1 Analisis Framing Model Pan dan Kosicki K1.........ccccoovieriiiinnnnnne. 61
Tabel 5.1.2 Analisis Framing Model Pan dan Kosicki K2.........ccccccovieriiirnnnnnne. 66
Tabel 5.1.3 Analsis framing Pan dan Kosicki K3 .........ccccoeveveeviieiiiieeieeeeee 71
Tabel 5.1.4 Analsisi framing Pan dan Kosicki K4 ............coooovieiiiiiiiiiniiieeee 75
Tabel 5.1.5 Analisis Farming Pan dan Kosicki K5 ........ccocovoiniiiiniiniiniiee, 80
Tabel 5.1.6 Analisis Framing Pan dan Kosicki K6 .........cccccooeniiiiniiniininienenne. 85
Tabel 5.1.7 Analisis Framing Pan dan Kosicki K7 .......cccccovviniininiiniiiniinene, 90
Tabel 5.1.8 Analisis Farming Model Pan dan Kosicki K8.........cccccoccoviiiinnnnnnne. 94
Tabel 5.1.9 Analsis Framing Pan dan Kosicki K9 .........ccccoooiniiiiniiniinininee. 98
Tabel 5.1.10 Analisis Farming Pan dan Kosicki K10 .........ccccoooeniiiiniiniincnnn. 103
Tabel 5.2 Hasil Temuan farming Kompas.com ...........ccccceeevvieeciieiiieescieeeieeens 106

Xii



Daftar Bagan

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran Peneliti ..........ccccoeveniininiiniiiniiniiiccccice 37

xiii



Daftar Lampiran

ATHKEL T oot 118
ATHKEL 2 oo 120
ATHKEL 3 oo 121
ATHKEL 4 oo 122
ATHKEL S oo 123
ATHKEL 6 .o 124
ATHKEL 7 oo 126
ATEIKEL 8 Lottt 127
ATEIKEL O ettt 128

Xiv



ABSTRAK

Penclitian ini berjudul Pembingkaian Berita Glorifikasi Kebebasan Saipul Jamil yang
diundang Dalam Acara Televisi. Alasan dalam penclitian ini yakni glorifikasi Saipul
Jamil merupakan peristiwa yang menjadi trending topik dan sering di beritakan oleh
mcdia. Penclitian ini menggunakan teori framing dengan menggunakan modcl
framing yang dicetuskan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang memiliki
empat perangkat analisis yakni: sintaksis, skrip, tematik, dan reloris. Peneliti
menggunakan  metode  kualitatif, dimana peneliti  mclakukannya  dengan
mengumpulkan berita tentang glorifikasi Saipul Jamil yang terdapat dalam berita
Kompas.com. Dalam penelitian ini menemukan pembingkaian Glorifikasi Saipul
Jamil yang tclah melanggar kaidah jurnalistik yakni masih ada yang belum memuat

unsur keberimbangan dan Kompas.com cenderung berpihak pada kepentingan

mayoritas masyarakat yang tidak setuju adar= «~tnimed Coloed Tomedl
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ABSTRACT

This research is entitled Framing the Glorification of the Freedom News of Saipul
Jamil who was invited to a television program. The reason for this research is the
glorification of Saipul Jamil is an event that becomes a trending topic and is often
reported on by media. This study uses framing theory using a framing model that was
by Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki which has four analytical tools: syntax,
script, thematic, and rhetorical. The researcher uses a qualitative method, the
researcher does this by collecting news about Saipul Jamil's glorification contained
in Kompas.com news. In this study, it was found that the framing of Saipul Jamil's
Glorification has violated journalistic rules, namely that there are still some that do
not contain an element of balance and Kompas.com tends to side with the interests of
the majority of people who do not agree with Saipul Jamil's glorification.

Keywords: Glorification, Framing, Assuscious Actions.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Awal tahun 2016 tepatnya pada Kamis, 18 Februari 2016 dunia maya di
gegerkan dengan adanya penangkapan penyanyi dangdut legendaris yang berasal
dari Indonesia. Penyanyi tersebut di tangkap oleh lembaga kepolisian terkait kasus
tindakan pelecehan seksual yang di lakukannya pada remaja di bawah umur.
Kasus ini banyak di beritakan oleh media yang ada di Indonesia, bagaimana tidak
pelaku yang melakukan tindakan asusila ini adalah sosok pedangdut yang
memiliki suara elok. Selain itu juga pernah mendapatkan penghargaan SCTV
Music Award 2006 pada kategori Album Dangdut Terbaik. Kasus ini menjerat
penyanyi dangdut Saipul Jamil.

Ketenaran dari sosok Saipul Jamil ini tidak hanya berasal dari hal-hal
positif yang dia alami, namun Saipul Jamil sempat tenar di jagat maya karena
kasus-kasus yang pernah menjeratnya. Kasus yang dia lakukan terkait dengan
tindakan asusila ini menyita pandangan publik, hal ini terbukti dari jumlah
pencarian yang menyatakan bahwa kasus yang di lakukan oleh Saipul Jamil ini
menjadi trending di Google Trends sejak 14-20 Februari 2016. Tak selesai di
kasus tersebut, Saipul Jamil juga terkena tambahan hukuman karena terbukti
melakukan penyuapan terhadap anggota panitera.

Kasus tindakan asusila tersebut selesai pada Kamis, 2 September 2021.
Namun publik kembali di gegerkan dengan oleh sosok Saipul Jamil. Beberapa
waktu lalu khalayak ramai membicarakan isu yang di angkat oleh media yakni
mengenai pembebasan narapidana Jamiluddin Purwanto (lebih dikenal
dengan nama panggung Saipul Jamil). Saipul Jamil menjadi topik hangat yang di
olah media dan kemudian di sebarluaskan kepada khalayak ramai ini terkait
dengan kepulangannya dari sebuah lapas yang kemudian di undang untuk menjadi
bintang tamu dalam acara stasiun televisi Nasional, nama acara tersebut adalah
Kopi Viral. Acara TV tersebut di laksanakan pada tanggal 3 September 2021.

Isu ini menjadi hal yang hangat di bicarakan karena kedatangan Saipul

Jamil paska bebas dari penjara yang kemudian di undang dalam acara televisi



mendapat sambutan bak menyabut seorang pahlawan. Khalayak menyayangkan
tindakan media yang mengundang Saipul Jamil menjadi tamu undangan padahal
jika di lihat dari penyebab Saipul Jamil masuk dalam penjara yakni terkait dengan
kasus yang menyandungnya. Banyak khalayak yang menyayangkan dan
mengecam proses glorifikasi yang di terima oleh Saipul Jamil. Meskipun dulunya
Saipul Jamil adalah publik figur yang memiliki banyak penggemar.

Kata glorifikasi yakni kata serapan dari bahasa Inggris yaitu Glorification.
Dalam bahasa Inggris, kata glorification memiliki makna sebagai tindakan yang
melebih-lebihkan sesuatu agar terlihat baik, dan luar biasa. Sedangkan pada KBBI
kata glorifikasi mempunyai arti sebagai suatu proses, cara, perilaku, meluhurkan,
memuliakan dan sebagainya. Jika kasus tindak pidana pencabulan, kata glorifikasi
dihubungkan dengan melebih-lebihkan dan menyambut dengan bangga pelaku
tindak pidana pencabulan. Dalam persoalan hukum pencabulan, kata glorifikasi
dikaitkan dengan melebih lebihkan dan menyambut dengan bangga suatu
pencabulan (Made et al., 2022) . Glorifikasi yang di lakukan oleh Saipul Jamil
dan menjadi sorotan untuk bahan berita bisa memicu timbulnya normalisasi
tindakan pencabulan di tengah masyarakat.

Dengan berbagai bentuk penyambutan dan pujian yang di lebih-lebihkan
paska Saipul Jamil bebas dari penjara sampai menjadi bintang tamu dalam acara
tv swasta yang membuat masyarakat geram karena dengan mengadakan
glorifikasi seperti itu dianggap tidak berempati dan tidak memikirikan kondisi
psikis dari korban kasus pencabulan oleh Saipul Jamil (Nurhayati et al., 2021).
Tak hanya itu saja jika pemberitaan ini selalu di tayangkan maka akan bisa terjadi
normalisasi kasus serupa di kalangan masyarakat. Kasus Saipul Jamil ini menjadi
topik hangat yang di angkat oleh banyak media. Banyak media yang
memberitakan peristiwa ini dengan menggunakan sudut pandang masing-masing
meskipun topik utama beritanya sama. Salah satu media yang mengangkat
peristiwa Saipul Jamil yang di undang dalam acara televisi nasional ini adalah
Kompas.com.

Pada era yang semakin maju ini, media massa merupakan alat yang di
gunakan untuk menyebar luaskan informasi kepada publik, oleh karena itu media

massa menjadi sebuah penghubung dan juga berperan penting dalam



pembentukan opini pubik. Media saat ini tidak hanya memberikan sebuah fakta,
namun juga bisa membuat dan mengkonstruksi sebuah isu yang sedang di
bicarakan. Oleh karena itu media menjadi salah satu alat yang di gunakan untuk
membentuk opini publik, karena media mampu memberikan informasi yang luas
jangkauannya. Media massa saat ini mampu mengolah sebuah peristiwa menjadi
bahan bacaan yang sangat dinantikan oleh masyarakat.

Pengangkatan isu dengan bingkaian yang sangat rapi serta mampu
mengkonstruksi sebuah peristiwa tak jarang menimbulkan persepsi yang
bermacam-macam di tengah masyarakat, karena media peduli dengan banyaknya
bola mata yang melihat apa yang mereka tayangan. Sehingga meskipun banyak
portal media berita yang ada di Indonesia, mereka mampu membuat sudut
pandang yang berbeda dengan media yang lain sesuai dengan tujuan media itu
sendiri. Sebuah perbedaan dalam memberitakan suatu isu oleh media juga di
pengaruhi oleh kondisi serta latar belakang dari seorang wartawan yang bekerja
pada media yang bersangkutan. Bagi kalangan yang mengerti betul tentang dunia
pers, mereka akan menilai sebuah berita yang di tayangkan ke ruang publik
memiliki spot-spot tertentu untuk di tonjolkan yang nantinya hal itulah yang
mendatangkan komoditi bagi media mereka (Sobur, 2012). Berbeda dengan
masyarakat awam yang kebanyakan menganggap apa yang di publikasikan media
kepada mereka adalah benar apa adanya tanpa ada pencampuran maksud lain baik
dari wartawan ataupun media yang bersangkutan.

Media massa yang mampu membingkai sebuah peristiwa dan menjadi
bahan sorotan masyarakat serta bisa membuat dua kelompok masyarakat yang
setuju dan yang tidak setuju hingga tak jarang karena sebuah pemberitaan
masyarakat membuat sebuah petisi yang di tujukan untuk mengkritisi hal yang
ada dalam berita tersebut. Seperti kasus Saipul Jamil yang di undang ke salah satu
stasiun TV yang membuat khalayak menciptakan sebuah petisi untuk memboikot
Saipul Jamil agar tidak di undang lagi dalam acara Televisi karena kasus yang
pernah membuatnya di penjara di nilai tak pantas jika seorang pelaku di undang
dan di sambut dalam acara Televisi dan di tayangkan secara nasional dan petisi
yang di buat oleh lets talk and enjoy dalam change.org tersebut sudah di
tandatangani lebih dari 500.000 orang.



change.org =

Gambar 1.1 Boikot Saipul Jamil
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Media massa bukanlah sebuah alat atau penyalur yang bebas dalam
memberikan sebuah informasi kepada khalayak ramai. Media massa yang saat ini
keberadaannya mampu mencapai hingga penjuru daerah seperti media online yang
banyak portalnya mampu mengolah satu tema peristiwa dengan banyak sekali hal
yang di tonjolkan sesuai dengan apa yang mereka kehendaki dari pemberitaan
tersebut. Media massa bukan hanya merupakan citra dari sebuah realitas tapi lebih
dari itu media mampu mengkonstruksi sebuah peristiwa dengan sedemikian rupa.
Ada media yang memberitakan suatu peristiwa ada juga media yang tidak
memberitakan suatu peristiwa, ada media yang menganggap penting suatu
peristiwa ada media yang tidak menganggap penting dan perlu peristiwa itu di
angkat dan di jadikan berita dalam media nya.

Dalam pemberitaan yang di lakukan oleh media media mengenai suatu
peristiwa juga kadang di maknai secara berbeda jika di olah oleh media lain.
Media juga dalam memberitakan suatu peristiwa bebas dalam memilih siapa yang
menjadi narasumber tergantung kehendak medianya mengenai tujuan dari
peristiwa yang di angkat. Semua itu yang di jelaskan oleh media memberikan
tanda atau arti bahwa pengangkatan suatu peristiwa bisa menjadi banyak sisi
pandang terjadi karena melalui proses framing dan konstruksi yang di lakukan
oleh media tersebut. (Sobur, 2012) Media massa dalam mengkonstruksi sebuah
realitas khususnya dalam pemberitaan, umumnya menaruh prioritas liputan terkait
suatu peristiwa ataupun isu tertentu serta mengabaikan yang lain (agenda setting).

Kemapuan untuk mendramatiskan suatu peristiwa, memperlihatkan

bagaimana peristiwa itu di angkat, dan menaikkan potongan-potongan informasi



kecil menjadi sebuah berita yang populer di kalangan masyarakat menjadi hal
penting untuk menjaga agar media itu tetap ada dan di kenal masyarakat luas.
Beberapa hal yang di lakukan oleh media sehingga menjadi kontrol sosial dan
yang mampu mengarahkan opini publik, tak ayal kemampuan media ini menjadi
poin pilar demokrasi yang ke empat. Melalui pers ini Inilah masyarakat bisa
menjadi kontrol sosial dalam sebuah peristiwa yang di angkat oleh media.
Menurut undang-undang no 40 tahun 1999 tentang pers, pers mempunyai peran
sebagai informasi, pendidik, hiburan, dan kontrol sosial bagi masyarakat dan
pemerintah.

Komunikasi massa memiliki berbagai alat yang bisa di manfaatkan oleh
masyarakat dalam mencari ataupun mendapatkan informasi. Salah satunya adalah
media online, dimana media ini adalah produk media yang bersifat online dalam
memberikan segala informasi termasuk juga berita yang menggunakan web
sebagai wadahnya. Dengan adanya media onl/ine ini masyarakat tentu sangat di
untungkan, karena segala informasi bisa di dapat dengan waktu yang cepat. Selain
itu keberadaan media online ini juga menguntungkan bagi pemilik media, karena
mereka bisa dengan cepat dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat

luas dengan bantuan koneksi internet yang mumpuni (Romli, 2016).

Media online yang bisa di sebut dengan media massa karena media online
memiliki ciri tertentu, yakni: bersifat melembaga artinya media online di kelola
oleh banyak orang baik dalam pencarian berita ataupun sampai dengan
menyebarkan berita. Tak hanya itu, kemampuan media online dalam
menyebarluaskan suatu informasi yang cepat membuat informasi yang di
sebarkan bisa meluas dan terjadi di waktu yang sama, jarak dan waktu bukan lagi
menjadi rintangan yang bisa membuat suatu informasi tertunda untuk di
sampaikan kepada masyarakat. Sifat media online yang bergerak dan
jangkauannya yang luas menjadikan suatu nformasi lebih cepat di terima oleh
masyarakat. Tak hanya itu media online ini juga bersifat terbuka, dimana
informasi atau berita yang di sebarluaskan bisa di terima oleh semua golongan

tanpa melihat batasan usia ataupun gender (Cangara, 2016).



Dengan adanya media online ini juga tak bisa di pungkiri masyarakat yang
menerima informasi ataupun berita juga bisa terdampak terpaan media seperti
tafsiran dari pembaca. Terpaan dari media ini membentuk suatu opini, prilaku
bahkan kepercayaan dari masyarakat.oleh karena itu masyarakat tidak boleh lupa
bahwa berita atau informasi yang di sampaikan oleh media online ini merupakan
fakta yang sebenarnya, sebab informasi yang di berikan oleh media tidak
sepenuhnya bersifat objektif dlaam memperlakukan suatu peristiwa, tangan
ataupun olahan dari wartawan atau penulis skrip berita bahkan editor redaksi
selalu ikut andil dalam suatu pemberitaan, karena semua itu harus sesuai dengan

tujuan dan kepentingan dari pemilik media (Habibie, 2018)

Defleur pada (Badara, 2012) menyampaikan bahwa eksistensi bahasa di
media tidak lagi hanya sebagai indera untuk mendeskripsikan sebuah fakta saja
namun media mampu menentukan citra apa yang cocok mengenai suatu isu pada
benak khalayak. yang akan ada pada benak khalayak. Banyak khalayak yang tak
menyadari bahwa sebenarnya media massa memainkan peranan yang luar biasa
pada saat mengonstruksikan fakta sosial yang ada. Media massa sebenarnya
berada di tengah antara realitas sosial yang penuh akan kepentingan, konflik, serta
fakta realitas yang kompleks dan beragam. Tak hanya itu, media menjadi suatu
wadah yang di pakai untuk memberikan dan menyebarluaskan informasi,
penilaian, atau gambaran umum tentang banyak hal. Media massa mempunyai
kemampuan untuk menjadi lembaga institusi yang bisa membantu serta

memengaruhi opini publik.

Terkait dengan kasus Saipul Jamil yang bebas dari penjara dan di undang
dalam acara televisi ini beberapa pendapat kerap muncul menanggapi hal tersebut
di media massa kemudian secara kontinyu di ulas dalam berbagai media massa
dengan memaparkan fakta-fakta yang di ikuti dengan sumber-sumber terkait yang
akhirnya dapat di percaya oleh publik. Sehingga pemberitaan tersebut mendapat
respon yang beragam dari khalayak dan memancing pro kontra terkait apakah
seorang narapidana kasus asusila bisa di undang dan mendapat penghormatan di
televisi yang di tayangkan secara nasional oleh stasiun Tv Nasional. Oleh karena

itu masyarakat yang menganggap berita ini penting akan mengikuti tayangan



pemberitaan yang ada dalam media tersebut dan tergiring opininya serta sudah
masuk dalam pengkonstruksian yang di lakukan oleh media tersebut. Berawal dari
kasus ini untuk melihat bagaimana media mengolah suatu isu maka di
gunakanlah analisis framing untuk melihat tentang bagaimana suatu realitas di
bentuk dan di konstruksi sehingga bisa menonjolkan isu yang mudah di ingat dan

di inginkan oleh masyarakat.

Fungsi media yang salah satunya adalah memberikan dan
menyebarluaskan berita ke ruang publik dimana seharusnya sebuah berita yang di
unggah bersifat utuh dan di berikan secara berimbang. Namun nampaknya media
sekarang selain ingin memberikan informasi kepada khalayak, tampak juga media
saat ini mengejar komoditi dari berita yang di unggahnya, hal itu di lakukan pada
berita yang bisa membuat audience memberikan perhatian khusus baik terhadap
isi atau objek yang menjadi topik berita. Topik berita yang seperti ini biasanya di
berikan dengan mendistorsi atau memalsukan kenyataan (bias distorsi), kondisi
seperti ini membuat nilai berita tidak lagi objektif, namun terkadang berita yang
diunggah tersebut justru merujuk atau berpihak pada satu pihak daripada
memberikan perlakuan yang setara kepada kedua belah pihak dalam konflik
politik (bias konten), dan terkadang motivasi dan pola pikir jurnalis yang diduga

memproduksi konten yang bias (bias pengambilan keputusan)

Dari pemaparan di atas muncullah beberapa alasan yang mendasari

peneliti mengangkat kasus ini sebagai judul penelitian, yakni:

1.1.1 Kompas Merupakan Media Yang Memiliki Peringkat Pertama
Portal Berita

Pada kasus ini salah satu media yang mengangkat kasus Saipul Jamil ini
adalah Kompas.co. di mana portal media online ini menduduki peringkat pertama
kategori news and media in Indonesia yang di lakukan oleh SimillarWeb pada
September 2021. Tak hanya itu media Kompas.com juga merupakan media online
yang berstandar nasional serta media Kompas.com merupakan media yang selalu
membagikan informasi baik berupa artikel, ataupun isu-isu yang sedang hangat

terjadi.



Gambar 1.2 Peringkat media online di situs Similarweb
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Peristiwa pemberitaan Saipul Jamil yang di undang dalam stasiun
Televisi ini merupakan peristiwa yang mempunyai nilai tinggi di tengah
masyarakat, sehingga sampai membuat salah satu akun menciptakan petisi
yang berisi untuk memboikot Saipul Jamil dari acara-acara yang di

tayangkan di Televisi baik nasional ataupun konvensional.

1.1.2 Kompas Merupakan Media Yang Kerap Mengangkat Kasus
Saipul Jamil

Media saling bersaing untuk memberitakan kasus ini, namun media
yang sangat sering mengangkat isu ini masih di miliki oleh kompas.
Dalam hal ini penulis memberikan rentang waktu media dalam
memberitakan kasus Saipul Jamil yang di undang dalam acara Televisi
yakni pada tanggal 3 September- 9 September 2021. Hal ini juga di
buktikan oleh tinjauan penulis ke website portal berita berdasarkan
peringakat yang di lakukan pada Similarweb. Portal-portal berita tersebut
antara lain Kompas.com, Tribunnews.com dan Detik.com. berdasarkan
penijauan yang di lakukan oleh penulis pada masing-masing website di
temukan jumlah berita yang megangkat isu ini Kompas.com sebanyak 77
berita, kemudian di ikuti oleh tribunews.com sebanyak 47 berita, dan
yang terakhir yaitu Detik.com sebanyak 30 berita. dapat di lihat dari
jumlah tayangan berita tersebut Kompas lah yang paling aktif dalam
memberitakan kasus Saipul Jamil yang di undang dalam acara Tv di

bandingkan dengan media online lainnya.



Tabel 1.1 Jumlah Berita Unggahan

NO NAMA MEDIA JUMLAH BERITA
1 Kompas.com 77 berita
2 Tribunnews.com 47 berita
3 Detik.com 30 berita

Sumber: Diolah Peneliti

1.1.3 Kasus Saipul Jamil Memunculkan Adanya Petisi yang Trending

di media sosial Twitter

Kasus Saipul Jamil yang di undang ke acara Televisi dan
membuahkan petisi untuk memboikot Saipul Jamil agar tidak di undang
dalam berbagai acara televisi ini juga menjadi trending topik di sosial
media Twitter sebanyak 8.867 tweet dengan keyword BOIKOT SAIPUL
JAMIL . Pemberitaan mengenai pemboikotan Saipul Jamil ini di terbitkan
oleh Tribunnews.com pada Jumat, 3 September 2021 pukul 21:01 WIB.

Di zaman yang semakin pesat dengan kemajuan teknologi yang
semakin tinggi ini khayalak harus mampu memilah mana media yang
memiliki kualitas dalam memberitakan suatu peristiwa dan mana media
yang terkesan asal dalam memberitakan sebuah isu. Lantas apakah portal
media Kompas yang sudah memeggang peringkat pertama dalam bidang
news yang berarti Kompas juga di kenal dengan media yang tepat jika di
jadikan rujukan untuk menjadi media referensi dalam mencari informasi
mampu membuat berita-berita yang tepat atau justru membuat berita

dengan menggunakan framming untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Gambar 1.3 Petisi Saipul Jamil
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1.1.4 Saipul Jamil Terjerat Kasus Asusila dan Peyuapan Panitera

Saipul Jamil yang merupakan pendangdut Indonesia yang terkenal
kembali menghirup udara segar selepas terjerat kasus yang menimpanya.
Saipul Jamil bebas dari penjara pada 2 September 2021 pukul 09.00 WIB
di Lapas Cipinang Kelas A. Saipul Jamil terjerat kasus tindak asusila
terhadap seorang anak dan di nyatakan sebagai tersangka sejak 18 Februari
2016 serta mendapatkan kurungan penjara selama tiga tahun pada Juli
2017. Menganggap hal itu tidak sepadan, Saipul Jamil mengajukan PK
namun di tolak. Tak sampai di situ kasus asusila yang di lakukan oleh
Saipul Jamil membuat dia sampai melakukan penyuapan kepada panitera
sebanyak 250 juta rupiah agar medapatkan pengurusan terkait kasus
asusila.

Namun karena hal yang di lakukan oleh Saipul Jamil, masa
kurungan penjaranya di tambah selama tiga tahun lagi karena telah
melakuakn penyuapan terhadap panitera. Hal yang membuat kasus ini
menarik untuk diangkat adalah jika dilihat dari aturan KPI yang tertuang
dalam P3SPS tidak ada stadar regulasi yang mengatur terkait kasus-kasus
seperti ini. Namun jika di lihat dari sisi pandang dari masyarakat proses
glorifikasi Saipul Jamil ini bisa menambah rasa trauma bagi korban

pelecehan seksual.

Berdasarkan dari alasan di atas maka terlihat bahwa media massa sangat
berperan penting dalam terjadinya persepsi yang ada di masyarakat. Dalam hal ini

media Kompas.com merupakan media yang menjadi rujukan pencarian informasi
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terpercaya. Dari beberapa alasan di atas Kompas merupakan media terpercaya dan
akurat sehingga bisa menduduki peringkat pertama dalam dalam lingkup
pemberitaan. Selain itu juga tampak juga Kompas kerap memberikan pemberitaan
terkait Saipul Jamil yang di undang dalam acara televisi. Maka dari itu, penulis
ingin mengetahui bagaimana Kompas dalam memberitakan kasus tersebut apakah
Kompas memberitakan kasus tersebut secara objektif atau ada hal-hal yang ingin
di tonjolkan. Selain itu apakah portal media onine Kompas.com memihak bahwa
seorang mantan narapidana diperbolehkan untuk tampil di acara televisi meskipun
kasus yang pernah menjeratnya adalah terkait tindakan asusila atau Kompas.com
memihak pada kepentingan masyarakat atau hanya untuk mengejar komoditi.
Oleh karena itu peneliti akan menggunakan framing sebagai alat untuk

menganalisis teks berita dalam sebuah media.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang tampak pada latar belakang, maka muncullah
rumusan masalah yang di ambil yakni: bagaimana media online Kompas.com
melakukan pembingkaian (framing) berita terkait glorifikasi Saipul Jamil yang

bebas dari penjara dan di undang dalam acara televisi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana media online
Kompas.com melakukan pembingkaian (framing) berita terkait glorifikasi

Saipul Jamil yang bebas dari Penjara dan di undang dalam acara televisi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan dalam penelitian
terkait media khususnya mengenai analisis framing di waktu yang akan
datang dan penelitian ini di harapkan menjadi referensi yang bermanfaat

dalam studi di bidang Ilmu Komunikasi

1.4.2 Manfaat Praktis

11



Penelitian ini bagi pembaca baik jurnalis ataupun pembaca awam di
harapkan bisa memperkaya informasi pengetahuan pembaca mengenai
pembingkaian berita pada media. Selain itu penelitian ini di harapkan bisa
memperkaya pengetahuan pembaca tentang bagaiamana berita itu di
konstruksi oleh media dan untuk media sendiri, penelitian ini di harapkan bisa
menjadi referensi bagi pelaku usaha media dalam mengolah atau membuat

suatu berita.
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